BANJAR PERKAWINAN DALAM PERSPEKTIF
HUKUM ISLAM
(STUDI KASUS DI KELURAHAN BUGIS KECAMATAN SUMBAWA)

SKRIPSI
DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

OLEH:
RIDWAN
01350590

PEMBIMBING

1. Drs. ABDUL HALIM, M. Hum
2. YASIN BAIDL S. Ag, M. Ag

AL-AHWAL AL-SYAKHSIYYAH
FAKULTAS SYARI'AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2005



ABSTRAK

Perkawinan pada umumnya didahului dengan peminangan, selanjutnya
dalam peminangan dibicarakan beberapa hal yang berkaitan dengan pelaksanaan
perkawinan. Salah satunya adalah mahar dan pemberian wajib lainnya. Islam
dalam pemberian mahar dan pemberian wajib lainya dari pihak laki-laki kepada
pihak perempuan yang akan menikah, tidak menetapkan jumlah minimum dan
maksimum. Hal ini karena adanya perbedaan tingkat kemampuan masing-masing
orang. Kemudian besar dan kecilnya mahar senantiasa berpedoman pada sifat
kesederhanaan, sehingga tidak menjadi penghalang dan pemberat bagi salah satu
pihak yang akan menikah. Dalam hal ini, Islam juga tidak melarang adanya
pemberian-pemberian lain yang menyertai mahar pada sebuah adat perkawinan,
asalkan pemberian tersebut bukan suatu paksaan atau pemberatan, namun sebagai
sebuah kerelaan yang bertujuan memperkokoh persaudaraan. Walaupun Islam
telah memberikan aturan yang jelas dan tegas tentang perkawinan, akan tetapi
dalam realitas kehidupan sering terjadi perbedaan antara aturan dan perlaku
masyarakat. Hal ini akibat perbedaan dalam memahami agama, adat istiadat dan
kebudayaan. Khususnya pada masyarakat Sasak di Kelurahan Bugis Kecamatan
Sumbawa selain membayar mahar kepada pihak perempuan, pihak laki-laki juga
diwajibkan untuk membayar banjar. Dalam masyarakat Sasak pada umumnya
mahar seorang gadis ditentukan oleh orang tuanya, begitu juga banjar, akan tetapi
jumlah banjar lebih besar dibandingkan mahar. Kemudian banjar yang tidak
terpenuhi dapat mencegah (gagalnya) suatu perkawinan. Banjar yang tidak dapat
terpenuhi biasanya disebabkan oleh pihak perempuan masih belum setuju dengan
pihak laki-laki, baik dilihat dari segi status sosial (bangsawan: karena ada
kekhawatiran bahwa jika seorang laki-laki bukan dari golongan bangsawan , maka
dapat berakibat hilangnya kebangsawanan si perempuan, karena setelah
perkawinan seorang perempuan tersebut terikat dengan status sosial suaminya
atau hukum adat serta wangsa istri tunduk pada hukum adat dan wangsa suami
atau berdasarkan ekonomi/ hartawan) dan prilaku beragamanya. Sehingga pihak
perempuan meninggikan banjar yang berakibat mempelai laki-laki tidak mampu
memenuhinya.

Kajian tentang banjar perkawinan yang terjadi di Kelurahan Bugis
Kecamatan Sumbawa merupakan sebuah fenomena adat yang menarik untuk
dikaji. Hal tersebut memberi kesempatan kepada penyusun untuk menyingkap
bagaimana hukum Islam melihat fenomena barjar tersebut, jika dikaitkan dengan
pelaksanaan banjar yang dianggap memberatkan.

Dikarenakan kajian ini merupakan kajian adat, maka teori yang digunakan
adalah pembacaan kontemporer (al-gira’ah al-mu’asirah) dan kaidah asasiah
dengan pendekatan ‘wrf, yaitu pendekatan yang bertujuan untuk mengetahui
apakah sebuah perilaku kebiasaan masyarakat tersebut dilakukan secara logis,
relevan, dan tidak bertentangan dengan nas, baik nas al-Qur’an maupun al- Hadis,
serta tidak mendatangkan kemudaratan. Hingga dapat digolongkan sebagai sebuah
‘urf yang sahih atau yang fasid. Maka perpaduan antara pembacaan kontemporer
dan kaidah asasiah dengan pendekatan ‘urf adalah hasil kajian terhadap satu



kondisi masyarakat tertentu yang kemudian diselaraskan dengan ajaran-ajaran
prinsip dari nas, baik al-Qur’an maupun al-Hadis.

Berdasarkan metode yang digunakan, maka terungkaplah bahwa
pelaksanaan banjar di Kelurahan Bugis Kecamatan Sumbawa didahului dengan
musyawarah untuk mencapai mufakat dan penyerahan banjar dilaksanakan
dengan sebuah tradisi sorong serah atau nyongkolan, yang disimbolkan sebagai
masuknya wangsa istri ke dalam wangsa suami serta simbol meminta restu kepada
orang tua dan keluarga pihak perempuan. Perkawinan yang gagal akibat banjar,
karena mempelai laki-laki tidak memenuhi syarat-syarat yang dimintai oleh pihak
perempuan, seperti calon mempelai laki-laki tidak semartabat dan kurang
pendidikan agamanya. Maka dari pelaksanaan banjar tersebut, hukum Islam
melarang tingginya pembayaran banjar dengan alasan mempelai laki-laki tidak
sederajat atau untuk menjaga martabat (status sosial) pihak perempuan sehingga
melegalkan banjar tersebut sebagai alasan mencegah perkawinan.
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PEDOMAN TRANSITERASI ARAB LATIN

Penulisan transiterasi Arab latin dalam penelitian ini menggunakan
transiterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis

besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Nama Huruf latin Keterangan
Arab | -
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba” | b ' -
ot |
. ta’ t -
()
& sa 9 s (dengan titik di atas)
jim J -
c
ha’ h, h (dengan titik di bawah)
C
; kha” kh =
-
s dal d .
3 zal v Z (dengan titik di atas)
ra’ r -
J
. zai z -
J
sin s -
Sy
J" syin sy -
sad S, s (dengan titik di bawah)
S
2 dad d d (dengan titik di bawah)
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i ta’ t t (dengan titik di bawah)
5 z7a z, z (dengan titik di bawah)
C ‘ain ¢ koma terbalik
-& gain g -
; v f -
0 fa
= af q -
] q
B kaf k -
K lam I - 1
mim m :
¢
3 nun n -
wawu w T e
J
ha” h -
<®
hamzah : apostrof (tetapi tidak
S dilambangkan apabila
terletak di awal kata)
a’ -
< y y
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong,

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

e Fathah a a
——em Kasrah [ i
——iten Dammah u u
Contoh:

u,.':f - kataba ANy = yazhabu

J-‘-w - su'ila ; > - Zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Sol Fathah dan ya ai adani
N/ Fathah dan wawu au adanu

Contoh:

S - kaifa J 2 - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harkat* dan huruf,

transitrasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

(& Lt Fathah dan alif a a dengan garis diatas
Atau alif Maksurah

(& =mmrm- Kasrah dan ya i 1 dengan garis di atas

9 - dammah dan wawu u u dengan garis di atas
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Contoh:
J\B - qala J-_ﬁ - gila

&t -rama J 541 - yaqulu

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).
b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, translitrasinya

adalah (h)
Contoh: 4> —Talpah

¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h/

Contoh: &4\ &2 4, -Raudah al-jannah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam translitersi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddabh itu.



Contoh: Ly 5 — rabbana

("’d - na'ima

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
« )V« Dalam transliterasi ini kata sandang itu tidak dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariyyah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan tanda (-)

Contoh:
J> - al-Rajulu
8 Lowd\ - al-Sayyidatu
Contoh:
V-LEJ\ - al-Qalamu
& -'\-3-“ - al-Badi’u
7. Hamzah

_ Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh: ”

to™ - syai'un < ol - umirtu

9_‘72-“ al-Nau'u oy Jot U = ta’khuzina
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8. Penulisan kata atau kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
ditulis dengan kata perkata.

Contoh:
bl Al s A OV 9 -Wa inna Allah lahuwa khairu al-Razigin

L.)‘J'-g-“ g Jgﬁ\ | 4 4 & _Fa ‘gufual-Kaila wa al- Mizan

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
gy Y dest ey -wama Muhammadun illa Rasul

Y By @" y J j\ N -inna awwala baitin wudi’a linnasi
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A.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan salah satu sunnatullah yang berlaku bagi
semua makhluk Tuhan, baik terjadi pada manusia, hewan, maupun tumbuh-

tumbuhan. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:
ld};.\.}'r{wﬁj)bﬂ};gﬁyuﬂj

Islam mengatur kehidupan manusia berpasang-pasangan melalui
jenjang perkawinan yang ketentuannya dirumuskan berdasarkan aturan hukum
Islam, dan ditetapkan untuk mewujudkan suatu kesejahteraan baik secara
pribadi maupun masyarakat, dunia, dan akhirat. Kesejahteraan akan terwujud
dengan terwujudnya keluarga sejahtera demikian sebaliknya, hal ini senada
dengan masyarakat adat yang memandang perkawinan sebagai sebuah tujuan
untuk membangun, membina, dan memelihara hubungan kekerabatan yang
damai serta rukun, sehingga perkawinan merupakan urusan kekerabatan atau
keluarga, persekutuan, dan martabat. Perkawinan bisa merupakan urusan
pribadi tergantung kepada tata susunan masyarakat yang bersangkutan.’

Hubungan antara pria dan wanita merupakan suatu kebudayaan
sehingga perkawinan dengan sebuah hubungan yang diatur dan disusun adalah

hukum yang paling jauh jangkauannya dibanding hukum sosial lainnya, maka

' Al-Zariyat (51) : 49.

2 Iman Sudiyat, Hukum Adat Sketsa Asas, cet. ke-4 (Yogyakarta: Liberty, 2000), him.

107.



Islampun mengatur hubungan tersebut. Apabila seseorang hendak kawin maka
ia harus memenuhi beberapa rukun dan syarat, seperti masalah mahar yang
harus ditunaikan calon suami kepada calon istri sebagai sebuah kewajiban,
Islam dalam pemberian mahar oleh calon suami kepada calon istrinya tidak
menetapkan jumlah minimum dan maksimum. Hal ini disebabkan adanya
perbedaan tingkat kemampuan masing-masing orang,’ bahkan besar dan
bentuk mahar senantiasa berpedoman kepada sifat kesederhanaan dan
kemudahan yang dianjurkan Islam, sehingga ketidak sanggupan mengenai
besar dan bentuk mahar itu jangan sampai menjadi penghalang bagi
berlangsungnya perkawianan serta memberatkan calon mempelat pria,* Hal ini

diterangkan oleh firman Allah:
Sald e a1 sy
dan hadis Nabi saw:
R N TN Y

Islam juga tidak melarang adanya pemberiaan lain yang menyertai

mahar dan pemberian tersebut bukan suatu paksaan atau sesuatu yang

3 Al-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah ( Beirut: Dar al-Fikr, 1983), II: 135.
* Djamaan Nur, Figih Munakahat (Semarang: Dina Utama, 1993), him. 81.

> Al-Nisa@’ (4) : 4. Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa biasanya kaum bapak
menerima dan menggunakan maskawin tanpa seizin putrinya maka turunlah ayat ini, sebagai
larangan terhadap perbuatan seperti itu. Shaleh dkk, Asbabun Nuzul: Latar Belakang Historis
Turunnya Ayat-ayat al-Qur 'an (Bandung: Diponegoro, 2000), hlm. 127.

¢ Abi Abd Allah Muhammad Ibn Isma'll al-Bukhari, Sahil al- Bukhari, Kitab al-Nikah
Bab al-Mahr bi al-‘Urudi wa Khatimin min Hadidin (Beirut: Dar al- Fikr, 1983), III: 138. Hadis
dari Sahl Ibn Sa’ad. Hadis ini sahih dan dikuatkan juga oleh hadis lainnya yang diriwayatkan oleh
Muslim.



memberatkan akan tetapi sebagai sebuah kerelaan yang bertujuan
memperkokoh persaudaraan. Walaupun agama Islam telah memberikan aturan
yang tegas dan jelas tentang perkawinan akan tetapi dalam realitas kehidupan
masyarakat Indonesia yang pluralitas masih banyak diketemukan pelaksanaan
perkawinan yang berbeda-beda di kalangan umat Islam. Karena akibat
perbedaan pemahaman tentang agama, adat istiadat dan budaya, sehingga
dalam perkawinan mempunyai corak atau adat yang unik seiring ketentuan
agama. Khusus pada masyarakat Sasak di Kelurahan Bugis Kecamatan
Sumbawa selain membayar mahar kepada calon istri, calon mempelai laki-laki
juga diwajibkan untuk membayar bamjar di samping mahar kepada pihak
mempelai wanita. Pemilihan tempat objek penelitian yang dilakukan di
Kelurahan Bugis berdasarkan pada jumlah dari komunitas masyarakat Sasak
yang terbilang besar dan banyak jumlahnya serta maraknya praktek banjar itu
sendiri pada Kelurahan ini.

Masyarakat Sasak adalah penduduk asli dan kelompok etnik mayoritas
Lombok’ akan tetapi karena perubahan zaman maka merekapun tersebar di
beberapa daerah di Indonesia. Sementara di Sumbawa mereka merupakan
masyarakat pendatang yang bermukim dan menetap di sana. Secara umum
sistem perkawinan masyarakat Sasak adalah Ena’ogami,8 tapi setelah terjadi
interaksi dengan masyarakat yang berbeda sistem inipun berganti. Sedangkan

dasar pelapisan sosial masyarakat Sasak adalah keturunan darah yang berasal

7 Erni Budiwanti, Islam Sasak Wetu Telu Versus Waktu Lima (Yogyakarta: LKIS, 2000),
him. 6.

¥ Endogami adalah perkawinan campuran dalam lingkup kekerabatan sendiri. Pius A
Partanto dan M. Dahlan al Barry, Kamus Ilmiah populer (Surabaya: Arkola, 1994), hlm 150.



dari pancar (garis keturunan) laki-laki oleh sebab itu seseorang disebut sebagai
bangsawan apabila ayahnya merupakan keturunan golongan bangsawan
walaupun ibunya berasal dari kebanyakan orang (orang biasa).” Hal ini
menunjukkan corak kekerabatan pada masyarakat Sasak adalah Patrilineal "
yang memungkinkan pemindahan si wanita beserta anak-anaknya ke dalam
wangsa ayahnya. =

Banjar diambil dari kata bajar (bayah) yang artinya bayar adat."
Sedangkan secara istilah banjar adalah pembayaran berupa uang atau barang
atau kedua-duanya sebagai sangsi akibat seorang mempelai laki-laki
membawa lari seorang gadis yang hendak dijadikannya sebagai istri. Pada
awalnya banjar ini terjadi pada perkawinan merarik (lari bersama), seiring
dengan waktu banjar inipun tidak hanya berlaku sebagai sangsi pada
perkawinan merarik akan tetapi pada sebuah perkawinan belakokpun
(meminang) terdapat banmjar. Hal ini dikarenakan adanya anggapan bahwa
kedua bentuk perkawinan ini sesungguhnya akan memindahkan wangsa
seorang istri masuk ke dalam wangsa suaminya. Sehingga setelah seorang istri

berada di tangan suami, maka istri dalam hal segala perbuatan hukumnya

® Erni Budiwanti, Islam Sasak Wetu Telu, hlm. 257

19 patrilineal adalah garis keturunan yang ditarik dari pihak bapak.Pius A Partanto dan M.
Dahlan Al- Barry, Kamus, hlm. 576.

"' Mulyanto Sumardi dkk, Profil Propensi Republik Indonesia Nusa Tenggara Barat
(Jakarta: Yayasan Bhakti Wawasan Nusantara, 1992), hlm. 86.

12 1bid., him.93.



harus berdasarkan persetujuan suami, atas nama suami bahkan atas
persetujuan kerabat suami. N

Penetapan mengenai jumlah dan bentuk banjar ditentukan pada saat
selabar (musyawarah) yang dilakukan dua atau tiga hari setelah sejati. ' Pada
saat selabar pihak perempuan biasanya menyebutkan apakah banjar tersebut
akan digunakan sebagai mahar, biaya perkawinan atau konpensasi bagi orang
tua sebagai penghormatan kepada orang tua yang telah memelihara anak

perempuannya. Kemudian banjar diserahkan pada saat sorong serah” yang

1.' Banjar perkawinan ditentukan

menyangkut persoalan-persoalan matrii
pihak perempuan yang jumlahnya sangat dipengaruhi oleh status pihak
perempuan. Jika status pihak perempuan di masyarakat termasuk salah satu
pemuka masyarakat, bangsawan, atau orang kaya, maka pada pelaksanaannya
terbilang tinggi, karena jika banjar tersebut rendah, hal itu dianggap sebagai
sebuah aib bagi keluarga pihak perempuan dan masyarakat di mana
perempuan itu tinggal. Di satu sisi, banjar juga sering digunakan pihak

perempuan sebagai alasan untuk mencegah perkawinan dari calon menantu

yang di luar sukunya. Sementara jika perkawinan ditempuh dengan jalan

13 Wawancara dengan bapak Hasanuddin, di Kelurahan Bugis, tanggal 2 Februari 2005.

14 Sejati adalah pemberitahuan kepada orang tua gadis bahwa anaknya telah dilarikan oleh
pemuda dengan menyebutkan namanya, untuk dijadikan istrinya. Mulyanto Sumardi dkk, Profil
Propensi Republik Indonesia Nusa Tenggara Barat, hlm. 86.

13 Sorong serah adalah upacara penyerahan semua bayaran adat karena calon pengantin
laki-laki membawa lari gadisnya. /bid., hlm 94

' Ibid,, hlm. 93.



merarik (sebo),17 maka banjar bisa menjadi hutang perkawinan. Oleh karena
itu sepintas lalu banjar perkawinan dianggap memberatkan dan menyusahkan
calon suami, karena kesepakatan ditentukan dengan kebijakan sepihak yaitu
orang tua dari wanita tidak melibatkan anak gadisnya, sedang Islam sangat
mempermudah proses suatu perkawian. Dari sinilah penyusun memiliki
ketertarikan untuk meneliti banjar perkawinan di Kelurahan Bugis Kecamatan
Sumbawa dalam perspektif hukum Islam yang dikemas dalam sebuah karya
ilmiah. Karena Islam sebagai agama yang universal harus mampu
mengakomodir adat yang terjadi pada masyarakat. Keunikan dari persoalan
banjar ini dilihat saat banjar tersebut dijadikan alasan pencegahan (gagalnya)
perkawinan, serta apakah banjar tersebut menjadi harta mutlak bagi orang tua
ataukah bagi anak gadisnya manakala harta tersebut telah diserahkan

seutuhnya oleh pihak laki-laki kepada pihak wanita.

B. Pokok Masalah

Berangkat dari uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan

pokok-pokok masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pelaksanaan banjar perkawinan di Kelurahan Bugis

Kecamatan Sumbawa

2. Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap pelaksanaan banjar

perkawinan tersebut.

7 Merarik (sebo): khusus pada suku bangsa Sasak berlaku tata cara sebo, yang artinya
sembunyi, yang mana gadis yang sudah dilarikan disembunyikan di sebuah keluarga atau rumah
sahabat. Dalam keadaan sebo baik gadis maupun calon suaminya tidak boleh terlihat oleh keluarga

pihak perempuan. /bid.



C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan:

a. Mendeskripsikan pelaksanaan banjar perkawinan di Kelurahan Bugis
Kecamatan Sumbawa.

b. Menganalisis bagaimana perspektif hukum Islam terhadap banjar
perkawinan di Kelurahan Bugis Kecamatan Sumbawa.

2. Kegunaan:

c. Diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan khasanah
keilmuan Islam pada masyarakat Sasak di Kelurahan Bugis Kecamatan
Sumbawa.

d. Bermanfaat bagi lembaga-lembaga yang berkepentingan atau tokoh-

tokoh masyarakat dalam menyikapi masalah banjar perkawinan ini.

D. Telaah Pustaka

Penyusun mencoba melakukan penelusuran terhadap literatur-literatur
yang membahas tentang perkawinan adat yang senada dengan Banjar
perkawinan seperti di Kelurahan Bugis Kecamatan Sumbawa. Tujuannya agar
mampu membedakan serta menghindari adanya duplikasi serta pengulangan
dari karya-karya yang telah ada sebelumnya, sehingga apa yang menjadi
pembahasan penyusun nantinya bisa dilihat sebagai sesuatu yang baru dari
yang telah ada.

Pembahasan tentang bamjar perkawinan sebagai sebuah pemberian

wajib dengan tema yang senada dengan ini telah banyak yang menulis di



antaranya Iman Sudiyat dalam bukunya Hukum Adat Sketsa Asas menjelaskan
bahwa ada beberapa daerah yang menggunakan hadiah perkawinan sebagai
langkah perintis yang menyertai janji perkawinan sebagai alat pengikat (tanda
kongkret). Kadang-kadang dari pihak pria kepada pihak wanita atau
sebaliknya bahkan ada yang bersifat timbal balik, hadiah pertunanagan itu
mempunyai berbagai nama diantaranya: Di Aceh disebut tanda kong narit, di
Nias bobo mibu, di Mentawai sesere, di Sulawesi Selatan passiko, di Kei mas
aye, di Jawa panjer, di Sunda panyuncang, di Bali sirih, kesemua tanda itu
memperoleh arti sebagai bukti bahwa pertunangan sudah benar-benar terjadi.
Meskipun demikian kepercayaan itu dimana-mana tetap mempunyai arti bagi
pengaturan pemutusan pertunangan yang mungkin terjadi.18 Buku ini
sedikitpun ~ belum  memasukkan banjar  dalam  pembahasannya.
Koentjoraningrat dalam buku, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia’
menjelaskan tentang banjar, akan tetapi banjar yang dimaksud dalam
bukunya adalah desa-desa adat di tanah datar yang sifatnya besar dan meliputi
dacrah-daerah yang tersebar luas dan sering terjadi differensiasi ke dalam
kesatuan adat yang khusus, banjar disini merupakan sebuah persekutuan dari
sebuah masyarakat adat yang dikepalai oleh kliang dan hal ini terdapat pada
masyarakat Bali, sifat keanggotaan banjar tidak tertutup dan terbatas pada
masyarakat asli yang lahir didalam banjar itu, selain itu buku ini juga

berbicara tentang pasok tukon pada masyarakat jawa yang dilakukan dua atau

18 Iman Sudiyat, Hukum Adat, hlm. 109-110.

1 Koentjoraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia (] akarta: Djambatan, 1975),
hlm. 290,



tiga hari sebelum upacara pertemuan kedua pengantin, upacara mi sebagai
tanda penyerahan kekayaan pihak laki-laki kepada pihak perempuan secara
simbolis. Pasok tukon itu berupa sejumlah uang, bahan pangan, perkakas
rumah, pasok tukon disebut juga sarahan atau sasrahan yang merupakan
tanda maskawin dan buku ini menjelaskan sedikit tentang mappaenre balanja
yaitu prosesi dari mempelai laki-laki disertai rombongan dari kaum
kerabatnya dengan membawa macam-macam makanan, pakaian wanita dan
mas kawin sampai di rumah mempelai perempuan kemudian dilangsungkan
upacara dan pesta perkawinan.20

Mahmud Yunus dalam buku Hukum Perkawinan dalam Islam
memaparkan bahwa salah satu pihak yang akan kawin boleh memberikan
hadiah kepada pihak yang lain menurut adat istiadat dalam negerinya masing-
masing, tetapi janganlah pemberian tersebut menyukarkan dalam
melangsungkan perkawinan dan mempengaruhi hak dan kewajiban calon
pasangan ketika telah menjadi suami Istri?! Buku ini tidak banyak
menyebutkan tentang hadiah apa saja yang boleh diberikan dan seperti apa
hadiah tersebut. Jadi pembahasannya masih bersifat umum dalam kaitannya
dengan adat.

Soekanto dalam bukunya Meninjau Hukum Adat Indonesia: Suatu
Pengantar untuk Mempelajari Hukum Adat menjelaskan adanya beberapa cara

perkawinan di Indonesia, di antaranya: a. Perkawinan dengan Lamaran, b.

2 Ibid,, hlm. 331, 267.

2! Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan dalam Islam (Jakarta: Hida Karya Agung, 1975),
hlm. 87.
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Perkawinan dengan pembayaran seperti: unjungan, sinamot, boli tuhor, beli,
belis, jujur, c. Perkawinan bawa lari dan lari bersama, d. Perkawinan tanpa
bayar seperti: anggap, semando ambil anak nankon, kawin ambil piara, e.
Perkawinan ganti tikar, kawin anggau, paraekhon yaitu janda kawin dengan
saudara laki-laki dari suaminya yang telah meninggal dunia, f. Perkawinan
tungkat yaitu perkawinan laki-laki dengan saudara perempuan istrinya yang
telah meninggal.22 Pembahasan di atas bisa menjelaskan bahwa banjar
perkawinan berada pada posisi perkawinan dengan pembayaran. Namun buku
ini juga tidak membahas tentang pelaksanaan banjar.

Nadimah Tanjung dalam bukunya Islam dan Perkawinan, melihat
fenomena perkawinan sepadan dengan cara mendapatkan perempuan sebagai
istri dari suatu adat diantaranya: a. bersifat perkawinan beli, b. perkawinan
tukar menukar, c. perkawinan wajib kerja, d. perkawinan merebut, . perkawin
bawa lari, f. perkawinan percobaan.”’ Pemaparan yang dilakukan Nadimah
hampir serupa dengan yang ditulis oleh Soekanto. Sementara Maksudin dalam
Jurnal Penelitian Agama lebih tertarik menulis pasok tukon dengan melihat

batas fungsinya saja yang dikatagorikan dalam manifes dan laten tanpa

membahas lebih jauh.24

22 Soekanto, Meninjau Hukum Adat Indonesia: Suatu Pengantar Untuk Mempelajari
Hukum Adat ( Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), 102-103.

23 Nadimah Tanjung, Islam dan Perkawinan ( Jakarta: Bulan Bintang, t.t), hlm. 16-17.

2% Maksudin, Fungsi Tukon Perkawinan di Kalangan Masyarakat Nayan Maguwoharjo
Sleman Yogyakaria, Jurnal Penelitian Agama, No. 20 Th.vii, (Sep-Des, 1998).
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Sepengetahuan penyusun dari pustaka yang telah dipaparkan tadi
hanya koenjorodiningrat yang menyinggung tentang banjar, akan tetapi
banjar yang dimaksud adalah persekutuan dari masyarakat adat. Sedangkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Emi Budiwanti tentang Islam Sasak wetu
telu’® yang memaparkan nama lain dari banjar adalah sajikrama yaitu untuk
membebaskan pihak orang tua dari rasa malu dan aib akibat ulah anak
perempuannya. Hal ini akibat sistem patriarkal patrilineal yang menempatkan
wanita bangsawan dalam posisi sulit dan terbatas. Bahkan jika hendak kawin,
mereka harus menemukan seorang pria yang cukup kaya untuk bisa membayar
sajikrama yang tinggi. Penelitian Erni Budiwanti tentang sajikrama tidak
dikaitkan dengan kajian hukum Islam. Sementara pemberian wajib dalam
Islam adalah mahar. Kamal Mukhtar dalam bukunya Asas-asas Hukum Islam
Tentang Perkawinan memaparkan bahwa di zaman Arab jahiliyah dikenal
perkataan “sadaq” ialah pemberian yang diberikan oleh suami kepada istrinya
sewaktu datang pertama kali ke rumabh istri itu. Dan mahar adalah pemberian
yang diberikan oleh calon suami kepada orang tua calon istrinya karna ingin
kawin dengan calon istrinya. Mahar berakibat istri berpisah dengan orang
tuanya; si istri dibawa oleh suami kerumahnya. Sedangkan sadag hanyalah
berakibat bahwa si istri tetap tinggal di ramah orang tuanya, tidak dibawa oleh
suami ke rumahnya.’® Dari uraian kamal mukhtar akan ada kaitanya dengan

banjar karena sama-sama melihat kebiasaan dari suatu masyarakat, akan tetapi

25 Erni Budiwanti, Islam Sasak Wetu Telu, hlm. 257.

26 K amal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, cet. ke-3 (Jakarta: Bulan
Bintang , 1993), hlm.80.
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nantinya akan ada unsur-unsur yang berbeda dari mahar dan banjar karena
banjar sendiri pemberian wajib oleh calon suami kepada calon istri

disamping mahar. Sehingga akhimya penyusun anggap perlu meneliti banjar

perkawinan ini.

E. Kerangka Teoretik

Kerangka teoretik yang penyusun gunakan dalam menjawab fenomena
banjar perkawinan ini adalah teori pembacaan kontemporer (al-qira’ah al-
mu’égiféh)” dan kaidah-kaidah asasiah®® yang berkaitan dengan prilaku
kebiasaan, dengan pendekatan ‘wrf. Maksud pembacaan kontemporer (al-
qgira’ah al-mu’asirak) adalah mencari dalil, merenungi, menemukan,
memaparkan dan menganalisis. Setelah semua itu, seorang pembaca sampai
pada satu pemahaman terhadap apa yang ia baca. Kemudian pembacaan (al-
gira’ah) tersebut dikaitkan dengan masa (al-mu’asirah). Pada masa (al-

mu’asirah) ini tersimpan dua masalah besar, yakni faktor keputusan dan

7 Teori ini merupakan gagasan yang dikembangkan oleh Shahrur yang basis teorinya
adalah bahwa ia memandang perlunya dilakukan pembedaan krusial antara dua bentuk yang
berbeda dari wacana agama: pada satu level terdapat realitas ilahiah, yang abadi, kekal, dan
absolut; sementara pada level yang lain terdapat pemahaman manusia terhadap realitas ilahiah
tersebut, yaitu tentang sesuatu yang bersifat profan, bisa berubah, parsial dan relatif. Karena yang
terakhir merupakan produk interaksi dengan paradigma intelektual pada masyarakat tertentu, maka
ia berada dalam sebuah proses perkembangan dan penyempurnaan terus menerus. Dengan
ungkapan yang lebih khusus, Shahrur menyadari perbedaan antara dimensi ilahiyah yang absolut
dan dimensi manusia yang relatif dapat diaplikasikan pada teks itu sendiri, sementara muatan
aktualnya dibentuk oleh para pembacanya yang konteksnya selalu berubah dari satu generasi
kegenerasi berikutnya. Sahiron Syamsuddin (ed. dan pen.), Metodologi Figih Islam Kontemporer

(Yogyakarta: Elsaq Press, 2004), him. 25.

28 ¥ aidah-kaidah asasiah semula dinamakan kaidah usul, yakni kaidah pokok dari segala
kaidah fighiyah yang ada. Setiap permasalahan furu’iyah dapat diselesaikan dengan kalimat kaidah
tersebut walaupun seorang mujtahid belum sempat memperhatikan dasar-dasar hukum secara
tafsili. Namun kaidah yang digunakan dalam skripsi ini berkaitan dengan adat kebiasaan. Muchlis
Usman, Kaidah-kaidah Usuliyah dan Fighiyah; Pedoman Dasar dalam Istinbath Hukum islam,

cet. ke-4 (Jakarta: RajaGrafindo, 2002), hlm. 107.
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kehendak manusia, melalui faktor ini kita dapat melihat sejauh mana
perkembangan dan pertumbuhan yang dialami manusia pada masa tertentu.
Pembacaan kontemporer tidak terlepas dari eksistensi manusia (kondisi
berada), kesadaran waktu (kondisi berproses) dan perkembangan manusia
(kondisi menjadi).

Sejalan dengan pembacaan kontemporer (al-gira’ah al-mu’agirah),
ulama usul figh telah menetapkan secara teoretis prinsip “berubahnya hukum
karena berubahnya zaman”. Prinsip ini dikembangkan untuk mempertegas dan
mewujudkan tujuan pokok syari’at Islam yaitu mewujudkan keadilan (tahqiq
al-adalah) dan menarik kemaslahatan (jalbu al-masalik). Sehingga dapat
mengcover dari perubahan prilaku masyarakat yang dapat menimbulkan suatu
kontribusi hukum.

Prilaku-prilaku (adat) dari suatu masyarakat yang dalam pergaulannya
dianggap baik dan bermanfaat bagi golongan mereka yang dilakukan kembali
secara berulang-ulang dan menjadi kebiasaan dalam masyarakat. Adat ini
lambat laun akan menjadi norma hukum yang tak tertulis, yang menjadi
norma hukum bukan kama ditetapkan, melainkan karna terulang-ulang
schingga ia bersumber bukan dari atas (penguasa) melainkan dari bawah
(masyarakat sendiri) dan hal ini sangat mempengaruhi kehidupan hukum.”

Hukum Islam bersifat universal sehingga ia mengatur segala aspek
kehidupan manusia. Namun bagaimanapun ia tidak terlepas dari pengaruh

budaya atau adat dari suatu daerah di mana hukum Islam itu berkembang.

% Anwar Harjono, Hukum Islam “Keluasan dan Keadilan” (Jakarta: Bulan Bintang,
1968), him. 130.
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Oleh karenanya ia perlu mengembangkan pemahaman-pemahaman yang
melihat kepada alternatif-alternatif (solusi) yang diyakini merupakan tujuan
dari hukum Islam dalam merealisasikan kemaslahatan hidup manusia di dunia
dan akhirat,’’ sehingga proses perkawinan adat baik itu banjar perkawinan
yang terjadi pada masyarakat Sasak di Kelurahan Bugis Kecamatan Sumbawa
termasuk urf. Maka dengan ‘urf sebagai istimbat hukum kita akan mengetahui
bagaimana pandangan hukum Islam terhadap adat yang berlaku di Kelurahan
Bugis tersebut.

'Urf ada dua macam yaitu ‘urf yang sahih dan wrf yang fasid. 'Urf
yang sahih adalah sesuatu yang telah saling dikenal oleh manusia dan tidak
bertentangan dengan dalil Syara’, tidak menghalalkan yang haram dan juga
tidak membatalkan yang wajib. Seperti sesuatu yang telah diberikan oleh
pelamar (calon suami) kepada calon istri berupa perhiasan, pakaian atau apa
saja sebagai suatu kerelaan sebelum bersanding atau pembayaran mahar secara
hutang®! ‘urf yang seperti ini harus dipelihara karena apabila difatwakan yang
lain dari yang telah dibiasakan, sedangkan perbuatan mereka tidak
bertentangan dengan nas tentulah timbul kepicikan dan kesukaran.*

Sebagaimana firman Allah:

30 yekandar Usman, Istihsan dan Pembaharuan Hukum Islam (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 1994), him. 117.

31 Abd al- Wahhab Khalaf, ‘/lmu Usul al-Figh (Kuwait: Dar al-Qalam, 1978), him. 90.

32 Hasbi Ash- Shiddieqy, Filsafat Hukum Islam, cet. ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1975),
him. 477
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33M\v§€%ﬁij$éﬁé\&ﬁ

Berdasarkan ‘urf'yang sahih itulah ulama' usul membentuk kaidah:
M 182 5o\l

'Urf yang fasid adalah sesuatu yang telah saling dikenal manusia, tetapi
bertentangan dengan syara’ atau menghalalkan yang haram dan membatalkan
yang wajib seperti adanya saling pengertian diantara manusia tentang
perbuatan mungkar.*’

Dalam pandangan sarjana-sarjana hukum positif sendiri sampai
sekarang ‘urf dianggap sebagai salah satu sumber undang-undang dimana
unsur-unsurnya banyak diambilkan dari hukum-hukum yang berlaku di
masyarakat secara tidak tertulis, kemudian dikeluarkan dalam bentuk fasal-
fasal dalam undang-undang. Oleh karena itu kebiasaan yang telah ada bisa
diakui asal dapat mewujudkan tujuan-tujuanya.®® Adapun syarat-syarat
pemakaian ‘urf sebagai sumber hukum adalah®”:

1. Perbuatan yang dilakukan logis dan relevan dengan akal sehat. Syarat ini
menunjukan bahwa ‘urf tidak mungkin berkenaan dengan perbuatan

maksiat.

33 Al-Bagarah (2) : 185.

34 Muchlis Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fighiyah, him. 140.

35 Rahmat Syafei, Jimu Ushul Figih (Bandung: Pustaka Setia, 1999), him. 129.

3% A Hanafi, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1977),

him. 90
37 Muchlis Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fighiyah, him. 14.
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2. Perbuatan dan perkataan yang dilakukan selalu terulang-ulang dengan kata
lain sudah mendarah daging pada prilaku masyarakat.

3. Tidak bertentangan dengan nas, baik al-Qur’an maupun as-Sunnah.

4. Tidak mendatangkan kemudaratan serta sejalan dengan jiwa akal yang
sejahtera.

Di antara para ulama ada yang berkata, “Adat adalah syanat yang
dikukuhkan sebagai hukum”, begitu juga ‘wrf menurut syara’ mendapat
pengakuan hukum. Imam Malik mendasarkan sebagian besar hukumnya pada
perbuatan penduduk Madinah. Abu Hanifah bersama murid-muridnya berbeda
pendapat dalam beberapa hukum dengan dasar atas perbuatan ‘urf mereka.
Sedangkan Imam Al-Syafi’i ketika sudah berada di Mesir, mengubah sebagian
pendapatnya tentang hukum yang telah dikeluarkannya ketika beliau berada di
Bagdad. Hal ini karena perbedaan ‘wrf , maka tak heran kalau beliau
mempunyai dua mazhab yaitu mazhab gadim dan jad1’d38 Hukum-hukum
yang didasarkan ‘wrf itu dapat berubah menurut perubaban zaman dan
perubahan asalnya. Karena itu, para Fugaha berkata, “Perselisihan itu adalah
perselisihan masa dan zaman, bukan perselisihan /ujjah dan bukti.¥ ‘Urf
menurut penyelidikan bukan merupakan dalil syara’ tersendiri. Pada
umumnya, ‘wrf ditujukan untuk memelihara kemaslahatan umat serta

menunjang pembentukan hukum dan penafsiran beberapa nas. Dengan ‘urf

38 Rachmat Syafei, llmu Ushul, him. 130.

3 Ibid., hlm. 131.



17

dikhususkan lafal yang ‘@m (umum) dan dibatasi yang mutlak. Karena ‘urf
pula terkadang giyas itu ditinggalkan.

Banjar perkawinan yang terjadi di Kelurahan Bugis Kecamatan
Sumbawa merupakan adat yang menggunakankan ‘urf sebagai kemaslahatan
yang tidak ditetapkan hukumnya oleh syara’ dan tidak ada dalil yang melarang
atau mewajibkannya, akan tetapi berdasarkan kebiasaan masyarkat yang selalu
diulang-ulang. Hal ini perlu dikaji ulang dalam tinjauan hukum Islam karena
pemberian banjar perkawinan yang diberikan pihak laki-laki kepada pihak
perempuan, artinya ada pemberian banjar di samping mahar sehingga
dirasakan berat oleh sebagian masyarakat karena penetapan banjar dilakukan
oleh calon mertua tanpa sepengetahuan anak gadisnya bahkan dengan tidak
terpenuhinya banjar dapat mencegah perkawinan maka hal tersebut bisa

dilihat dari firman Allah dan hadis Nabi:
© Lgmuw g VI Lais ) IS, Y
4 g P! } C&J\ j}-"'
Ayat dan hadis di atas menunjukan kemudahan dan bukan mempersulit

dalam suatu jenjang perkawinan sehingga kaidah al-‘Gdatu muhakkamah

dapat diberlakukan sebagai pijakan dalam mengistimbatkan sebuah hukum.

0 Al-Bagarah (2): 286.

41 Abi al- Tabib Muhammad Syams al-Din al-Haq al- Azim al-Abady, ‘Aun al-Ma’bud
Syarh. Sunan Abi Dawud (Bairut: Dar al-Fikr, 1979), VI 152. Hadis nomor 2103. “Kitab
al-Nikah,” “Bab fi Man Tazawwaju walau lam Yusamma Sadaq hatta Mata.” Hadis dari ‘Ugbah
Ibn ‘ Amir, hadis ini sahih.
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Ajaran Islam juga melarang pencegahan perkawinan karna ingin mendapatkan
yang lebih baik dari segi keduniaan yang ditinjau dari segi nilai moral Islam.*

Maka perpaduan antara pembacaan kontemporer (al-gira’ah al-
mu’asirah) dan kaidah asasiah dengan pendekatan ‘urf adalah hasil kajian
terhadap satu kondisi masyarakat tertentu yang kemudian diselaraskan dengan

ajaran-ajaran prinsip dari nas, baik nas al-Qur’an ataupun al-Hadis.

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini termasuk kategori penelitian lapangan (field
research) karena data yang diperoleh merupakan hasil dari penelitian di
lapangan.

2. Sifat Penelitian

Deskriptif Analitik yaitu sebuah penelitian yang bertujuan
menggambarkan (menilai) permasalahan yang terjadi pada masyarakat
tertentu secara mendalam, kemudian peneliti menganalisisnya. Seperti
pengertian, dasar hukum, kedudukan, proses dan dampak dari pelaksanaan
banjar perkawinan.

3. Pendekatan

Kajian skripsi ini merupakan kajian adat, maka pendekatan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan ‘urf, yaitu sebuah

pendekatan yang digunakan untuk menegetahui apakah kebiasaan suatu

“2 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: Perpustakaan Fakultas
Hukum UITI, 1995), him.21.
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masyarakat tersebut baik atau buruk berdasarkan nilai-nilai moral dan
aturan-aturan syara’ yang bersifat universal dan apakah sesuatu itu berlaku
secara logis (akal sehat), tidak bertentangan dengan nas-nas dan tidak
mengandung unsur kemudaratan yang besar.

4. Sumber Data

a. Data Primer: yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara di
lapangan dari tokoh agama, masyarakat, para pelaku, dan orang-orang
yang dianggap mengerti serta observasi secara langsung dengan
melihat praktek banjar perkawinan di Kelurahan Bugis Kecamatan
Sumbawa.

b. Data Skunder: yaitu data yang bersifat dokumen seperti hasil
penelitian, majalah, keterangan atau publikasi lainnya termasuk di
dalamnya arsip desa, buku-buku yang memiliki relevansi dengan
masalah yang dibahas. Diantara buku-buku tersebut adalah Profil
Profensi Republik Indonesia Nusa Tenggara Barat, % Jslam Sasak
Wetu Telu Versus Waktu Lima,” Adat dan Upacara Perkawinan
Daerah Nusa Tenggara Barai, S Monografi Daerah Nusa tenggara

Barai, % dan Adat Istiadat Daerah Nusa T enggara Barat.”’

3 Mulyanto Sumardi dkk, Profil Propensi Republik Indonesia Nusa Tenggara Barat.

“ Erni Budiwanti, Islam Sasak Wetu Telu.

4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Adat dan Upacara Perkawinan Daerah
Nusa Tenggara Barat (Mataram: Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Daerah, 1999).

% Team Penyusun Monografi Daearah Nusa Tenggara Barat, Monografi Daerah Nusa
Tenggara Barat (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1977).
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5. Pengumpulan Data

a. Dokumentasi yaitu memperoleh data dengan melihat pada arsip-arsip
yang berhubungan dengan data yang diperlukan, data yang diperoleh
tersebut dipergunakan untuk memberikan gambaran umum tentang
geografis dan demografis di mana penelitian dilakukan.

b. Wawancara (interview). Peneliti sebelum mangajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada nara sumber atau responden yang dianggap
berkompeten terhadap masalah banjar, terlebih dahulu telah
menyiapkan pedoman. Sehingga permasalahan yang hendak dicari
jawabannya dapat terfokus dan terarah.

6. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah setiap orang yang termasuk ke

dalam suku Sasak (masyarakat Sasak) yang bermukim dan tinggal di

Kelurahan Bugis Kecamatan Sumbawa, yang terdiri dari beberapa unsur

diantaranya: tokoh masyarakat, tokoh agama, bangsawan dan masyarakat biasa.

Jenis sampel yang digunakan dalam penelitian ini teknik non
probabilitas dengan cara purposif adalah pengambilan sample tidak secara
acak (menekankan pada pertimbangan karekteristik tertentu dari subjek
penelitiannya), akan tetapi responden harus memenuhi kriteria yang
ditetapkan oleh peneliti.48 Kriteria yang dimaksud adalah responden atau

nara sumber dianggap paham dan mengerti.

47 Ahmad Amin dkk, Adat Istiadat Daerah Nusa Tenggara Barat (Jakarta: Eka Dharma,

1997).
® M. Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian llmiah (Bandung: Pustaka Setia,

2001), hlm. 126.
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7. Analisis Data
Analisis data dilakukan secara kualitatif pada data yang
menunjukan kualitas, mutu dari sesuatu yang ada, berupa keadaan, proses,
dan kejadian (peristiwa), yang bukan dinyatakan dalam bentuk
perhitungan angka. Kemudian menggunakan metode berfikir:

a. Induktif yaitu menganalisis hal-hal yang bersifat khusus ke hal-hal
yang bersifat umum, dengan menguraikan fakta-fakta yang terjdi pada
masyarakat Sasak yang berkenaan dengan banjar perkawinan,
kemudian diambil satu subtansi dari masing-masing fakta yang
selanjutnya memunculkan pemahaman secara universal. Sehingga
dapat dikorelasikan dengan prinsip-prinsip umum dari sebuah norma.

b. Deduktif yaitu menganalisis hal-hal yang bersifat umum ke hal-hal
yang bersifat khusus, yakni melihat prinsip-prinsip umum dari ajaran-
ajaran nas kemudian dikorelasikan dengan fakta-fakta yang terjadi di

masyarakat secara aktual.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk menghasilkan pembahasan yang runtut, penyusunan skripsi ini
menggunakan pokok-pokok pembahasan antara yang satu dengan yang
lainnya mempunyai keterkaitan. Oleh sebab itu dalam penyusunannya dibagi
menjadi beberapa bab dan bab-bab itu dibagi lagi menjadi beberapa sub bab
sebagai perincian. Adapun sistematikanya sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang menguraikan secara

garis besar isi skripsi ini, yang meliputi latar belakang, pokok masalah, tujuan
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dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan
akhirnya sistematika pembahasan.

Bab kedua, di sajikan tinjauan umum tentang mahar dalam Islam.
Uraian ini didahulukan untuk memberikan gambaran secara umum tentang
pemberian wajib dari suami bagi istri menjelang perkawinan dalam Islam. Bab
ini dibagi dalam empat sub bab. Sub bab pertama memaparkan pengertian dan
dasar hukum mahar. Sub bab kedua memaparkan macam-macam mahar. Sub
bab ketiga memaparkan bentuk-bentuk mahar. Sub bab terakhir dari bab im
menjelaskan fungsi sosial dari mahar.

Selanjutnya bab ketiga, dibahas tentang gambaran umum banjar
perkawinan di Kelurahan Bugis Kecamatan Sumbawa. Pembahasan bab ini
difokuskan pada keadaan geografis, demografis di mana penelitian ini
dilakukan, kemudian memaparkan pengertian banjar, dasar hukum banjar,
ketentuan banjar, dan proses pemberian banjar.

Bab keempat merupakan analisis terhadap banjar perkawinan di
Kelurahan Bugis Kecamatan Sumbawa dalam perspektif hukum Islam. Pada
bab ini difokuskan untuk melihat bagaimana Islam melihat fenomena banjar
berdasarkan proses, kedudukan dan akibat tidak perpenuhinya banjar
perkawinan yang terjadi di Kelurahan bugis.

Akhirnya kesimpulan dan saran-saran yang dituangkan dalam bab

lima, yang sekaligus merupakan penutupdari selutuh rangkain pembahasan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian yang penulis kemukakan tersebut di atas, penulis
dapat mengambil kesimpulan antara lain yaitu:

1. Pelaksanaan banmjar yang terdapat pada masyarakat Sasak di Kelurahan
Bugis Kecamatan Sumbawa sangat dipengaruhi oleh sistem kekerabatan
patrilinial. Pelaksanaan itu sendiri melalui dua tahapan umum yaitu
pertama penetapan jumlah dan bentuk banjar dilakukan saat selabar
(musyawarah). Dalam selabar itu diutus beberapa utusan yang disebut
pembayun. Tahap kedua penyerahan banjar dengan sebuah upacara
sorong serah dan nyongkolan (upacara penyerahan bayar adat serta
permohonan maaf dari pihak laki-laki kepada pihak wanita). Banjar pada
awalnya sebagai sanksi adat akibat seorang mempelai laki-laki membawa
lari seorang gadis yang hendak dijadikannya isteri pada sebuah
perkawinan merarik. Namun pada perkembangannya tidak hanya berlaku
untuk sebuah perkawinan merarik (lari bersama) tapi juga berlaku untuk
perkawinan belakok. Karena kedua perkawinan itu memiliki filosofi yang
sama yaitu masuknya wangsa si istri ke dalam wangsa suami.

Perkawinan dapat digagalkan jika banjar tidak terpenuhi oleh pihak
laki-laki. Biasanya pihak laki-laki sulit memenuhi banjar akibat pihak
perempuan tetap menahan harga suatu bamjar atau terlalu tingginya

banjar. Tingginya banjar sangat dipengaruhi oleh status sosial

87
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(bangsawan atau hartawan) dan keagaman seseorang. Sehingga kedua hal
ini secara umum menjadi sarana penolakan untuk mencegah perkawinan.
2. Pelaksanaan banjar pada masyarakat Sasak di Kelurahan Bugis
Kecamatan Sumbawa bisa dimasukkan ke dalam kategori sebuah prilaku
atau kebiasaan yang baik (‘urf sahik), hal ini berdasarkan dari proses
banjar yang didahului dengan selabar (musyawarah) yang bertujuan untuk
mencari kemufakatan tentang jumlah dan bentuk banjar, serta penyerahan
banjar dengan upacara sorong serah dan nyongkolan sebagai bentuk
permohonan maaf kepada pihak wanita. Tentunya hal ini tidak
bertentangan dengan tujuan pokok syariat Islam yaitu mewujudkan
keadilan dan menarik kemaslahatan. Adapun pencegahan suatu
perkawinan akibat tingginya banjar, selama yang dikedepankan
kemaslahatan untuk sebuah perkawinan. Seperti mensyaratkan pihak laki-
laki harus memiliki pendidikan agama, maka hal itu sah dan baik.
Sedangkan tingginya banjar sebagai syarat untuk menjaga martabat dan
status dari suatu kebangsawanan dan hartawan, maka hal itu dilarang
karena tidak sejalan dengan akal sehat, kemudahan dari suatu syariat dan

akan menimbulkan kemudaratan.

B. Saran-Saran

Berdasarkan uraian dan hasil dari penelitian yang dilakukan di
kelurahan Bugis kecamatan Sumbawa, maka penulis hanya menyarankan agar:
1. Masyarakat yang telah mengetahui, mengerti dan memahami arti dari

pemberian bamjar agar tidak menjadikan banjar itu sebagai alat untuk
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mengesahkan perbuatan melanggar hukum, baik hukum agama maupun
hukum adat itu sendiri. Sehingga fungsi dan peran hukum sebagi pengatur,
keadilan dan ketentraman dapat diuwujudkan.

. Para tokoh masyarakat dan tokoh agama yang berada di Kelurahan Bugis
Kecamatan Sumbawa hendaknya menjelaskan arti dan maksud serta
kedudukan dari pemberian banjar itu sendiri, agar tidak timbul dampak
yang tidak baik bagi kalangan masyarakat dan salah pengertian dalam
menjalankan aturan agama yang berkaitan dengan ‘urf yang menyebabkan
bercampurnya aturan agama dengan hukum adat dalam sebuah
perkawinan. Sehingga menyebabkan kerancuan yang lebih fatal lagi yang
berdampak masyarakat akan terus melakukan perbuatan yang tanpa
disadari telah melanggar hukum dalam pelaksanaannya dan tanpa disadari
akan terus berlangsung dalam masyarakat. Apabila tidak ada keinginan

untuk untuk memahamkan masyarakat itu sendiri.
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BAB 1

Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-
pasangan supaya kamu mengingat akan
kebesaran Allah.

Berikanlah mas kawin (mahar) kepada wanita
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan
penuh kerelaan.

Menikahlah meski (mahamya) dengan sebuah
cincin yang terbuat dari cincin.

Allah menghendaki kemudahan bagimu dan
tidak menghendaki kesukaran bagimu.

Adat kebiasaan bisa ditetapkan sebagai hukum.

Allah tidak membebani seorang melainkan
sesuai dengan kesanggupannya.

Sebaik-baik pernikahan adalah yang paling
ringan maharnya.

BAB II

Tidak berdosa (boleh) bagimu, jika kamu
menceraikan  istri-istrimu  sebelum  kamu
bercampur dengan mereka dan sebelum kamu
menentukan mahamya. Dan hendaklah kamu
memberikan suatu mut’ah (pemberian) kepada
mereka. Orang yang mampu menurut
kemampuannya dan orang yang miskin menurut
kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut
yang patut yang demikian itu merupakan
ketentuan bagi orang-orang yang berbuat
kebajikan.

Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum
kamu bercampur dengan mereka, padahal
sesungguhnya  kamu  sudah  menentukan
maharnya, maka bayarlah seperdua mahar yang
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36

45
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telah kamu tentukan itu, kecuali jika istri-istrimu
itu memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang
memegang ikatan nikah.

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan
penuh kerelaan.

Maka istri-istri yang telah kamu nikmati
(campuri) diantara mereka. Berikanlah kepada
mereka maharnya (dengan sempurna), scbagai
suatu kewajiban.

Menikahlah meski hanya dengan sebuah cincin
yang terbuat dari besi.

Bahwasanya maharnya Nabi saw terhadap istri-
istrinya adalah dua belas ugiyah dan satu nasy’
dan satu nasy’ adalah lima ratus Dirham.

Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan
istri yang lain, sedang kamu telah memberikan
kepada seseorang diantara mereka harta yang
banyak, maka janganlah kamu menggambil
kembali dari padanya barang sedikitpun.

Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum
kamu bercampur dengan mercka padahal
sesungguhnya kamu sudah  menentukan
maharnya, maka bayarlah seperdua mahar yang
telah kamu tentukan itu, kecuali jika istri-istrimu
itu memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang
memegang ikatan nikah.

Dan jika kamu ingin mengganti istri-istrimu
dengan istri yang lain, sedang kamu telah
memberikan kepada seseorang diantara mereka
harta yang banyak, maka janganlah kamu
mengambil kembali dari padanya barang
sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya
kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan
dengan (menanggung) dosa yang nyata?.
Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali,
padahal  sebagian kamu telah  bergaul
|(bercampur) dengan yang lain sebagai suami
| istri. Dan mereka (istri-istri) telah mengambil
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12

dari kamu perjanjian yang kuat.

Hendaklah orang yang mampu memberikan
nafkah menurut kemampuannya. Dan orang
yang  disempitkan  rezekinya  hendaklah
memberikan nafkah darn harta yang diberikan
Allah kepadanya. Allah tidak menimbulkan
beban kepada seseorang melainkan sekedar apa
yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan
memberikan kelapangan sesudah kesempitan.

BAB IV

Sedang urusan mereka diputuskan dengan
musyawarah antara mereka.

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali
Allah dan janganlah kamu bercerai berai.

Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, maka
putusannya kembalikanlah kepada hukum Allah.

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah adalah orang yang paling
bertakwa di antara kamu

Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum.

Berikanlah maskawin(mahar) kepada wanita
(yang akan kamu nikahi) sebagai pemberian
dengan penuh kerelaan.

Pada dasarnya amr itu menunjukan arti wajib,
dan tidak menunjukan kepada arti selain wajib
kecuali terdapat gorinahnya.

Menikahlah meski hanya dengan sebuah cincin
yang terbuat dari besi.

Dan orang-orang yang tidak mampu kawin
hendaklah menjaga kesucian dirinya, sehingga
Allah memampukan mereka dengan karunia-

Nya.
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Dan ingatlah ketika Kami mengambil janji dari
bani Israil yaitu: janganlah kamu menyembah
selain Allah dan berbuat baiklah kepada ibu
bapak

Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka.

Mencegah suatu mafsadat lebih utama dari pada
menarik suatu maslahah.

Allah menghendaki kemudahan bagimu dan
tidak menghendaki kesukaran bagimu.

Sebaik-baik pernikahan adalah yang paling
mudah pernikahannya.

v




BIOGRAFI ULAMA

1. Prof. Dr. Khoiruddin Nasution, MA.

Khairuddin Nasution lahir di Simangabat, Tapanuli Selatan Kabupaten

Mandailing Natal Sumatra Utara.
Sebelum meneruskan pendidikan S1 di Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, mondok di Pesantren Musthafawiyah Purba Baru, Tapanuli Selatan
tahun 1977 s/d 1982. Masuk IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1984 dan
selesar akhir tahun 1989. Tahun 1993-1995 mendapat beasiswa untuk
mengambil S2 di McGill University Montreal, Kanada, dalam Islamic Studies.
Kemudian mengikuti Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 1996, dan mengikuti Sandwich Ph.D. Program tahun 1999-2000 di
MacGill University, dan selesai S3 Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga tahun
2001. Pada bulan Agustus 2003 pergi ke Kanada dalam rangka program kerja
sama penelitian (joint research) bersama Dr. Ian J. Butler, dan bulan oktober
2003 s/d januari 2004 menjadi fello di Internasional Institute for Asian Studies
(IIAS) Leiden University.

Adapun karya-karya beliau: (1) Riba dan Poligami; Sebuah Studi atas
Pemikiran Muhammad ‘Abduh. (2) Status Wanita di Asia Tenggara: Studi
terhadap Perundang-undangan Perkawinan Muslim Kontemporer Indonesia
Malaysia. 93) Fazlur Rahman tentang Wanita. (4) Tafsir-tafsir Baru di Era
Multi Kultural. (5) Hukum Keluarga di Dunia Islam Modern; Studi
Perbandingan dan Pemberanjakan UU Modern dari kitab-kitab Fikih.

Tugas rutin beliau adalah sebagai Dosen tetap di Fakultas Syari’ah dan
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan Dosen tidak tetap pada; (1)
Program Magister Studi Islam (MSI S2) Universitas Islam Indonesia (UII)
Yogyakarta (2001-...), (2) Program Megister Studi Islam (MSI-S2) Universitas
Islam Malang (UNISMA) bekegasama dengan UNU-Solo (2002-...), (3)
Fakultas Hukum (S1 Program Internasional) Universitas Islam Indonesia (2002-
...), dan (4) Sekolah Tinggi Ilmu Syari’ah/Islamic Business School (STIS-

Program S1) Yogyakarta.

2. Prof. Dr. Ir. Muhammad Shahrur

Muhammad Shahrur , pemikir liberal asal Syiria, mengawali
pendidikannya pada sekolah dasar dan menengah di al-Midan di sebelah selatan
Damaskus, pada tahun 1957 dia dikirim ke Moskow, untuk belajar Tehnik Sipil
hingga tahun 1964, dan sepuluh tahun kemudian , di tahun 1968 dia dikirim
kembali untuk belajar keluar negeri, saat itu ia belajar di University College di
Dublin untuk memperoleh gelar MA dan Ph.Ddi bidang Mekanika Tanah dan
Teknik Pondasi hingga tahun 1972, Kemudian ia diangkat menjadi
professorjurusan Teknik Sipil di Universitas Damaskus tahun 1972-1999.



Adapun karya-karya beliau, di samping buku-buku yang terkait dengan
Teknik Sipil, adalah: (1) al-kitab wa al-Qur’an; Qira’ah mu’asirah tahun
1992.(2) Dirasat Islamiyyah Mu ‘asirah fi ad-Dawlah wa al-Mujtama’. (3) al-
Islam wa al- Iman; Manzimat al-Qiyam. (4) Nahw Usul Jadidah Ii al- figh al-
Islami

3. Prof. Dr. H. Rahmat Syafe’i

lahir di Limbangan Garut tanggal 3 Januari 1952. Menamatkan Sekolah
Dasar Negeri di Garut pada tahun 1965. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
(SLTP) Garut tahun 1968. MAAIN Bandung tahun 1969. IAIN Sunan Gunung
Djati Bandung tahun 1972. Al-Azhar Kairo tahun 1973-1980. Cairo University
dan Darul Ulum Jurusan Syari’ah Islamiyah tahun 1977-1999. Sempat
mengikuti kursus Internasional Language Institute (ILI) Kairo dan Internasional
Idiom Course (IIC) Kairo, Gelar sarjana S1 diperoleh di Al-Azhar 1974 dan
TAIN Sunan Gunung Djati Bandung tahun 1984, gelar Master (S2) diperoleh di
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 1988 dan Doktor S3 di TAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta tahun 1992. Pada tahun 2001 dikukuhkan sebagai Guru
Besar pada Fakultas Syari’ah ITAIN Sunan Gunung Djati Bandung.

Bekerja sebagai Dosen di JAIN Sunan Gunung Djati Bandung tahun
1985 sampai sekarang dan menjabat Ketua Kajian Bidang Hukum Islam di
Pusat Pengkajian Islam dan Pranata (PPIP) IAIN Sunan Gunung Djati Bandung.
Di samping itu menjadi Dosen di berbagai perguruan tinggi, antara lain Dosen
di Universitas islam Bandung (UNISBA) mulai tahun 1980 sampai sekarang,
Dosen STIA Al-Musaddadiyah tahun 1992 sampai sekarang, Dosen Fakultas
Syari’ah IALM Pondok Pesantren Tasikmalaya tahun 1992 sampai sekarang,
Dosen STAI Siliwangi 1994, Dosen STIA Al-Falah 1994, Dosen UIK Bogor
tahun 1988, Dosen Pasca Sarjana IAIN SGD dan Dosen Pasca Sarjana Ilmu
Hukum UNISBA. Pernah menjabat sebagai Kasubag Pendidikan dan Pelatihan
tahun 1982, Sekretaris Jurusan PP Fakultas Syari’ah tahun 1984-1985, dan Staf
Kopertis tahun 1985. Sejak tahun 1995 sampai sekarang menjadi pengasuh
Pondok Pesantren Al-Thsan Cibiruhilir-Cileunyi Bandung.

4. Imam al- Bukhari

Nama lengkapnya adalah, Al- Imam Abi Abd Allah Muhammad Ibn
Isma’il Ibn Ibrihim Ibn Mughirah Ibn Bardizabah al- Bukhari, sedangkan
Bukhari merupakan nisbat wilayah tempat ia dilahirkan. Beliau dilahirkan pada
hari Jum’at, 13 Syawwal tahun 194 H di Bukhara. Dan wafat tahun 256 H pada
usia 62.

Bukhari adalah ulama hadis yang gigih dalam upaya pengumpulan hadis.
Karena kegigihanya itu, ia berhasil mengumpulkan hadis yang dalam karyanya
Jami' al-Sahih yang dianggap sebagai kitab hadis yang paling utama setelah al-
Qur’an. Beliau berguru hadis pada beberapa orang guru di antaranya, Ahmad

VI



Ibn hambal, Abii Asim al- Nabi, Abu Mangur, Ahmad Ibn Iskab, dan lain-lain.
Kemudian mencetak beberapa orang murid antara lain Imam Muslim, Imam al-
Tirmizi, Abu Salih, Al-Hafiz Tbn Abi Dawud Ibn Sulaiman dan lain-lain.

Di antara karya-karyanya adalah Khair al-Kalam fi al-Qirda’ah Khalfa
al-Imam dalam bidang figh, kemudian dalam bidang hadis al-Jami’ al-Sahih,

Tarikh al-Kubra, Tarikh al-Ausat, Tarikh al-Sagir, al-Du ‘afd,’ Kitab al-Kuna
dan lain-lai.

VII



A N

o

10.
11.

12.

13.

14.

15.
16.

Pedoman Wawancara Kepada Responden

Apakah pengertian banjar menurut adat Sasak ?

Siapa yang menentukan banjar itu ? dan berapa besar banjar itu ?

Apa saja yang mesti diberikan (banjar) calon suami kepada calon istri?
Kapan banjar itu diberikan ? dan siap yang menentukan waktunya ?
Apakah anda tahu mengapa banjar tersebut berlaku pada adat Sasak?
padahal sudah ada mahar ?

Apakah selama ini banjar itu memberatkan orang yang hendak menikah
karena bertambahnya ketentuan tersebut ?

Apakah dengan tidak terpenuhinya banjar berakibat gagalnya
perkawinan?

Apakah anak anda mempunyai hak untuk menentukan banjar tersebut?
Apakah setelah perkawinan dilaksanakan harta banjar tersebut diberikan
kepada anda atau dengan kata lain bahwa hak anda sebagai orang tua
diberikan pada saat pemberian banjar tersebut ?

Kalau begitu siapa yang menerima harta barnjar tersebut ?

Apakah anda memberikan persetujuan tersebut setelah terpenuhinya
banjar?

Apakah anda mengetahui bagaimana tata cara penyerahan banjar tersebut
9 dan siapa yang menyerahkan banjar tersebut ?

Kalau pemberian banjar tersebut dengan upacara, apakah tidak menambah
biaya lagi, karena sudah banyak biaya yang sudah dikeluarkan?

Kalau anda sebagai pihak laki-laki, apakah merasa berat dengan banjar
tersebut, kalau tidak mengapa?

Apa tindakan anda, jika banjar tersebut tidak terpenuhi ?

Bagaimana kedudukan harta banmjar tersebut dalam masyarakat, serta
bagaimana banjar tersebut apabila terjadi kegagalan dalam perkawinan?
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9.

10.

11.
12.

Pedoman Wawancara Kepada Informan

Apakah pengertian banjur menurut adat Sasak yang anda ketahui?

Siapa yang menentukan banjar itu? dan berapa besar banjar tersebut ?
Apa saja yang mesti diberikan (barjar) calon suami kepada calon istri?
Apakah anda tahu mengapa banjar tersebut berlaku pada masyarakat

Sasak di Kelurahan Bugis ?
Faktor-faktor apakah yang menyebabkan pelaksanaan banjar itu harus

dipertahankan ?

Apakah pelaksanaan banjar itu sendiri tidak bertentangan dengan adat
Sasak yang telah bercampur dengan ajaran Islam?

Apakah pelaksanaan banjar itu merupakan peninggalan para bangsawan
atau kultur (warisan dari suku bangsa Sasak itu sendiri) ?

Apakah selama ini banjar itu memberatkan orang yang hendak menikah
karena bertambahnya ketentuan tersebut?

Apakah dengan tidak terpenuhinya banjar berakibat gagalnya
perkawinan?

Apakah anda mengetahui bagaimana tata cara penyerahan banjar tersebut
? dan siapa yang menyerahkannya serta siapa yang menerimanya ?

Apakah banjar tersebut hanya berupa materi (bersifat kebendaan)?
Bagaimana kedudukan harta banjar tersebut dalam masyarakat ?
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penyusunan laporan akhir. ,

Dikeluarkan di Mataram
Pada tanggal 19 Januari 2005

An chdlu Bappeda Prop. NTB3
Kepah Bld'mg Penelitian,

o .{:ginrta
019082

TEMBUSAN disampaikan kepada Yth:

Bupati Sumbawa cq. Kepala Bappeda Kab. Sumbawa di Sumbawa;
Dekan Fakultas Syari’ah-UIN Suka Yogyakarta di Yogyakarta; \
Kepala Dinas/Instansi Terkait;

Yang bersangkutan untuk maklum;

Pertinggal.
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Pihak mempelai laki-laki beserta keluarga, saat melakukan sorong serah dan
nyongkolan ke rumah mempelai perempuan.

XVI



Gendang bele’, salah satu kesenian yang harus ada saat sorong serah dan
nyongkolan.

Sekelompok remaja yang ikut menyertai pembayun saat sejati

XVII
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Telah melakukan wawancara vang berkaiian dengan Adar Bangar Perkaseiian
dalam rangka menyusun skripsi yang berjuduls Banjar Perkawinan Dalam
Perspektil’ Hukum Islam (Studi Kuasus di kelurahan bugis kecamatan Sumbawa)

dengan saudara :

Nama - RIDWAN

Nomor Induk SO135 0590

Semester VI (tujuh)

Fakultas Svari ah

Jurusan Al- Ahwal Asy- Syakhsivyah (AS ) Universitas Islam

Negert Yogyvakarta

Alaiat - Kelurahan Bugis Kecamatan Sumbawa

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakansebagaimana mestinyi
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